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ABSTRAK

Muhammad Rikaz Primarakan. NIM : 1808202154. “STRATEGI
PELAKSANAAN BIMBINGAN IBADAH HAJI DAN PENERAPAN
KEPUTUSAN DIRJEN PHU NOMOR 59 TAHUN 2019 TENTANG
PEDOMAN OPERASIONAL KELOMPOK BIMBINGAN TERHADAP
PELAKSANAAN BIMBINGAN IBADAH HAJI DI KBIHU AL-MABRUR?”,
2022.

Ibadah Haji adalah ibadah yang wajib dilaksanakan bagi umat muslim yang
telah memenuhi syarat. Dalam ibadah haji kadang muncul berbagai kendala,
salah satunya mengenai kurangnya pemahaman tentang manasik haji yang baik
dan benar. Ada beberapa cara untuk mendapatkan ilmu mengenai manasik haji,
salah satunya melalui Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti : “Strategi yang dilakukan KBIHU Al-
Mabrur dalam pelaksanaan bimbingan Ibadah Haji, Penerapan Keputusan
Dirjen PHU Nomor 59 tahun 2019 tentang Pedoman Operasional Kelompok
Bimbingan terhadap pelaksanaan bimbingan haji di KBIHU Al-Mabrur, Faktor
pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan bimbingan ibadah haji di KBIHU
Al-Mabrur.

Penelitian ini  menggunakan metode -~ kualitatif deskriptif, data yang
dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi kemudian
dianalisis dengan deskriptif analisis.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa strategi yang digunakan oleh KBIHU al-
Mabrur dalam pelaksanaan bimbingan ibadah haji ada 5 (lima). Pertama,
pemberian motivasi dari pimpinan kepada para pembimbing. Kedua, melakukan
rapat evaluasi. Ketiga, terus meningkatkan pelayanan dan fasilitas. Keempat,
menyusun buku materi sendiri. Kelima , membagi kelompok bimbingan
berdasarkan tempat tinggal 'masing-masing. Dalam menjalankan tugasnya
didapati bahwa KBIHU al-Mabrur ‘telah: mengikuti aturan sesuai dengan
keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 59 Tahun
2019 tentang Pedoman Operasional kelompok Bimbingan. Walaupun sebenarnya
ada satu hal yang masih belum bisa dilaksanakan oleh KBIHU al-Mabrur, yaitu
membimbing para peserta bimbingan sampai ke tanah suci dikarenakan KBIHU
al-Mabrur belum mendapat kuota khusus pembimbing. Faktor pendukung
pelaksanaan bimbingannya ialah memiliki tempat pembinaan sendiri, SDM
pembimbing yang berpengalaman dan professional, keinginan belajar yang
sangat kuat dari para peserta bimbingan, komunikasi yang terjalin cukup baik
antara pihak KBIHU dengan Kementerian Agama dan komunikasi yang terjalin
cukup baik antara pembimbing dan para peserta bimbingan. Sedangkan faktor
penghambat pelaksanaan bimbingan yaitu, tidak ada pembimbing yang ikut
membimbing sampai ke Arab Saudi, latar belakang pendidikan yang berbeda dari
para peserta bimbingan, peserta bimbingan memiliki kemampuan berbeda untuk
memahami materi, peserta bimbingan yang sudah lanjut usia agak kesulitan
memahami materi dan kesulitan melaksanakan rangkaian kegiatan dan da
beberapa peserta bimbingan yang tidak 100% menghadiri bimbingan, yang
mengakibatkan tertinggalnya materi pembelajaran.

Kata Kunci : Ibadah Haji, Bimbingan Ibadah Haji, KBIHU dan Keputusan
Dirjen PHU



ABSTRACT

Muhammad Rikaz Primarakan. NIM : 1808202154. " STRATEGY FOR
THE IMPLEMENTATION OF HAJJ GUIDANCE AND
IMPLEMENTATION OF DIRECTOR GENERAL OF PHU DECREE
NUMBER 59 OF 2019 CONCERNING OPERATIONAL GUIDELINES
FOR GUIDANCE GROUP FOR IMPLEMENTING HAJJ GUIDANCE IN
KBIHU AL-MABRUR?”, 2022.

Hajj is a mandatory pilgrimage for Muslims who have met the requirements.
In the pilgrimage, there are sometimes various obstacles, one of which is the lack
of understanding of good and correct hajj manasik. There are several ways to
gain knowledge about hajj manasik, one of which is through the Hajj and Umrah
Guidance Group.

This study aims to examine: "The strategy carried out by KBIHU Al-Mabrur in
implementing Hajj guidance, Implementation of the Director General of PHU
Decree Number 59 of 2019 concerning Guidance Group Operational Guidelines
for the implementation of Hajj guidance at KBIHU Al-Mabrur, Supporting factors
and inhibiting factors for the implementation of guidance pilgrimage at KBIHU
Al-Mabrur.

This study uses descriptive qualitative method, data collected by means of
interviews, observation, documentation-and then analyzed by descriptive analysis.

Results of this study it is known that there are 5 (five) strategies used by
KBIHU al-Mabrur in the implementation of Hajj guidance. First, giving
motivation from the leadership to the supervisors. Second, conduct an evaluation
meeting. Third, continue to improve services and facilities. Fourth, compiling
your own material boek. The fifth divides the guidance group based on their
respective residences. In carrying out its duties, it was found that KBIHU al-
Mabrur had followed the rules in accordance with the Decree of the Director
General of Hajj and Umrah Management Number 59 of 2019 concerning
Operational Guidelines for Guidance groups. Although in fact there is one thing
that KBIHU al-Mabrur has not yet been able to carry out, namely guiding the
guidance participants to the holy land because KBIHU al-Mabrur has not yet
received a special supervisor quota. Supporting factors for the implementation of
the guidance are having their own training center, experienced and professional
supervisor human resources, a very strong desire to learn from the guidance
participants, good communication between KBIHU and the Ministry of Religion
and good communication between the supervisor and the guidance participants .
While the inhibiting factors for the implementation of the guidance were that there
were no mentors who helped guide up to Saudi Arabia, the educational
backgrounds were different from the guidance participants, the guidance
participants had different abilities to understand the material, the guidance
participants who were elderly had difficulty understanding the material and had
difficulty implementing a series of activities and there were several guidance
participants who did not attend 100% of the guidance, which resulted in learning
material being left behind.

Keywords: Hajj, Hajj Guidance, KBIHU and Decision of the Director General of
PHU.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
DARI HURUF ARAB KE LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
s Tidak ' )
| Alif : Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta I e
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je

Ha (dengan titik di
d Ha H

bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
. : . Zet (dengan titik di
K] Zal V4
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
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o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
ol Sa S
bawah)
De (dengan titik di
ol Dat D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
5 Za z
bawah)
i ‘Ain : Apostrof Terbalik
£ Ga G Ge
o Fa o Ef
d Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La = El
a Ma M Em
o Na N En
3 Wa W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
It Ya Y Ye
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Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A

) Kasrah I I

j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan Wwau hu Adan U
Contoh:
s : kaifa
J® : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
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’ ] a dan garis di
- b Fathah dan alif atauya |2 atas
i dan garis di
- Kasrah dan ya 1
atas
u dan garis di
pu Dammah dan wau u
atas
Contoh:
<l mata
@ 1 rama
Jé . gila

G4y o yamitu

4. Ta Marbarah

Transliterasi untuk ta marbzzah ada dua, yaitu:ta marbzizah yang hidup atau
mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbzzah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [hl].

Kalau pada kata yang berakhir dengan-ta marbzzah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbizah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jaky) La3); © raudah al-arfal
ALuiadl) Ayaal) © al-madinah al-fadilah
dakal) - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&)  : rabbana
WS : najjaina

& al-kaqq
&) al-hajj
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aa-t . nu’’ima
3 . ‘aduwwun
Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:
= ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(n¥  ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (). Contohnya:

Gyl . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
azis -al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
JaLday : al-falsafah
B : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
033321-;' . ta’'murina
£ s . al-nau’
£ . syai'un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
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cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umuam al-Lafz la bi khusis al-sabab

9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A G . dmullah

Adapun ta marbzzah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4aa) b . hum {7 rafmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf, tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazr unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi
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